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KATA PENGANTAR 

Rasa  terimakasih  saya  sampaikan  kepada  MGBK Kabupaten Malang yang  telah  

memberikan  dukungan  kebijakan  dan  pengarahan  dalam  kegiatan pengabdian masyarakat.  

Ucapan  terima kasih  juga saya sampaikan kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan 

Kabupaten Malang telah memberikan dukungan dan arahan selama pelatihan berlangsung.  

Saya menyadari  bahwa  kegiatan  pengabdian  ini masih  jauh  dari  sempurna dan  masih  

banyak  kendala  yang  dijumpai  di  lapangan.  Oleh  karena  itu,  kegiatan-kegiatan  sebagai  

tindak  lanjut  program  ini  sangat  saya  harapkan  agar manfaatnya dapat dirasakan lebih 

luas oleh seluruh lapisan masyarakat.  

 

 

       Malang,  Juni 2020 

       Pelaksana Kegiatan 

 

 

 

Risa Juliadilla, S.Psi, M.Psi, Psikolog  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi juga berdampak pada sektor pendidikan misalnya adaptasi pembelajaran 

daring, kesulitan guru menggunakan media daring, fasilitas belajar seperti laptop, 

smartphone serta biaya internet atau kuota smartphone juga dapat menjadi penghalang. 

Belum lagi permasalahan finansial dapat memperparah dampak di bidang pendidikan.  

Bila kondisi ini terus berlajut, maka murid akan mengalami Learning Loss yaitu 

menurun atau hilangnya kemampuan akademik atau keterampilan para murid yang terjadi 

karena ketidakseimbangan yang berkesinambungan atau tidak berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar. Manifestasi dari Learning Loss yaitu penurunan motivasi belajar, 

seringnya membolos hingga kecenderungan putus sekolah.  

Pandemi menghadirkan ketidakpastian dalam segala hal, ini dapat berdampak pada 

kesehatan mental siswa. Sekolah perlu mengoptimalkan para gurunya dalam membantu 

meminimalisir dampak negatif dari pandemi. Guru BK berperan sangat penting dalam 

menjaga motivasi muriddalam bersekolah. Bimbingan konseling di sekolah idealnya 

merupakan sistem yang komprehensif dalam fungsi, pelayanan serta program yang 

dirancang dalam membantu perkembangan pribadi dan kompetensi psikologis murid. Dalam 

proses konseling, guru BK akan membantu murid dalam mengembangkan dirinya misalnya 

menggali potensi diri sehingga murid mampu memahami permasalahan dan menemukan 

solusinya. Hal ini sesuai dengan tujuan konseling secara lengkap adalah memperoleh 

pemahaman utuh mengenai dirinya, mengembangkan potensi diri, mampu menyelesaikan 

masalahnya, menyesuaiakan diri, mampu menemukan kebahagiaan diri serta mencapai tahap 

aktualisasi. 

 Dalam masa pandemi ini, Guru BK perlu mengajarkan murid keterampilan dalam 

menghadapi ancaman, halangan serta masalah serta keterampilan atas kesulitan pada 

hidupnya dengan meningkatkan kekuatan daya psikologis (Psychological Strength) murid. 

Aspek Psychological Strength terdiri dari Need Fulfillment, Intrapersonal Competencies dan 

Interpersonal Competencies. Keahlian Psychological Strength pada individu dapat 

ditumbuhkan  melalui proses konseling. Dampak pandemi membutuhkan kerjasama dari 



6 

 

semua komponen sekolah, salah satunya adalah peningkatan kompetensi guru BK selain 

para murid serta guru lainnya. Ketika murid mempunyai Psychological Strength, diharapkan 

dapat mengatasi permasalahannya serta bertanggung jawab atas pilihannya.  
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  BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan diawali menggunakan metode ceramah serta diakhiri 

brainstorming dengan peserta. Materi pada pelatihan ini mengenai Psychological Strength.   

Berikut adalah gambaran materinya  

1. Dampak pandemi pada sektor pendidikan 

2. Peran Guru BK dalam pandemi 

3. Pelatihan Psychological Strength dengan aspek: 

a. Need Fulfillment (Pemenuhan Kebutuhan) 

i. Giving and Receiving Affection (Memberi dan Menerima Kasih Sayang) 

ii. Beeing Free (Kebebasan) 

iii. Play (Memiliki Kesenangan) 

iv. Receiving Stimulation (Menerima Stimulasi) 

v. Feeling a Sense of Accomplishment(Perasaan Mencapai Prestasi) 

vi. Having Hope (Memiliki Harapan) 

vii. Having Solitude (Memiliki Ketenangan) 

viii. Having an Existential Pupose in Live (Memiliki Tujuan Hidup Yang Jelas) 

1. Intrapersonal Competencies (Kompetensi Intrapersonal) 

a. Self-Knowledge (Pengetahuan diri) 

b. Self-Direction (Pengarahan Diri) 

c. Self-Esteem (Harga Diri) 

2. Interpersonal Competencies (Kompetensi Antarpribadi) 

a. Sensitivity to Oneself and Others (Kepekaan terhadap Diri Sendiri dan Orang 

Lain) 

b. Assertiveness (Ketegasan Diri) 

c. Being Comfortable with Oneself and Others (Menjadi Nyaman dengan Diri 

Sendiri dan Orang Lain) 

d. Allowing Others to be Free (Menjadi Diri yang Bebas) 
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e. Realistic Expectations of Oneself and Others. (Harapan yang realistik terhadap 

diri sendiri dan orang lain). 

f. Self-Protection in Interpersonal Situations (Perlindungan diri dalam Situasi 

antar pribadi) 

Berikut adalah prosedur kegiatan Pengabdian Masyarakat 

1. Perencanaan Kegiatan 

a. Pembentukan panitia kegiatan 

b. Melakukan wawancara dengan perwakilan MGBK mengenai permasalahan 

yang ada disekolah 

c. Melakukan geladi bersih dengan pemateri, perwakilan MGBK serta panitia 

lainnya.  

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pembukaan dari Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Malang 

b. Pelaksanaan Pelatihan Psychological Strength 

B. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan ini untuk guru Bimbingan Konseling pada SMK Se-Kabupaten 

Malang. Peserta pelatihan ini sebanyak 74 orang dan dilakukan secara daring menggunakan 

Zoom Meeting mulai pukul 09.00-12.00 

C. Tujuan 

1. Menumbuhkan kesadaran para guru pentingnya dampak pandemi pada pendidikan 

murid 

2. Mengedukasi para guru untuk mengenal kesehatan mental akibat dampak masa 

pandemi 

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru BK dalam konseling tentang 

Psychological Strength 

D. Deskripsi Proses Kegiatan   

Pada sesi awal kegiatan ini dibuka oleh Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten 

Malang. Hal yang dibahas adalah dampak pandemi pada seting pendidikan dan berdampak 

kompleks pada murid. Belakangan ini terdapat berita kekerasan yang dilakukan oleh orang 
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tua pada anak dengan alasan karena merasa tidak mampu mendampingi anaknya selama 

daring. Hal tersebut diperparah dengan kondisi finansial keluarga, misalnya 

ketidakmampuan untuk terbatasnya fasilitas misalnya smartphone, laptop, pulsa internet dan 

kuota. Disebutkan bahwa pembelajaran daring membutuhkan kesiapan bukan hanya dari 

pada murid namun juga para guru. Terdapat anggapan bahwa guru hanya memberikan tugas 

sehingga membuat murid merasa terbebani tugas tanpa adanya pembelajaran yang efektif. 

Hal ini dapat berdampak pada  kesehatan mental murid, oleh karenanya Guru BK 

mempunyai peran penting dalam sistem pendidikan sekolah.  

Guru BK mempunyai tugas dalam meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan 

bimbingan konseling pada murid saat pandemi. Dalam masa pendemi ini, tugas guru BK 

memperkuat Psychological Strength murid dengan tiga aspek pemenuhan kebutuhan. Dalam 

hal ini, murid dapat disebut dengan konselee agar diajarkan untuk mewujudkan tuntutan 

hidup. Terlebih dalam masa pandemi yang sarat dengan situasi sulit. Bila konselee memiliki 

daya pemebuhan kebutuhan pada dirinya dengan baik maka dapat diprediksi mampu 

mencapai menikmati hidup dengan mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Misalnya 

bahwa konselor mengajarkan tentang bagaimana konselee harus mampu untuk memberi dan 

menerima kasih sayang ,bagaimana memiliki harapan dan ketengangan hingga konselee 

memiiki tujuan hidup yang jelas.  

Aspek kedua adalah kompetensi intrapersonal yang berkaitan dengan keahlian 

konselee mampu berelasi dengan dirinya dengan baik maka konselee dapat berelasi baik 

dengan orang lain. Aspek ini sangat berkorelasi dengan keadaan masa psikologis remaja, 

dimana remaja masa untuk mengenal dirinya terkait pengetahuan, pengarahan tentang 

dirinya serta bagaimana menghargai dirinya. Sedangkan aspek terakhir adalah kompetensi 

antarpribadi, kemampuan  berelasi dengan orang lain. Misalnya mempunyai kepekaan pada 

orang lain dan dapat berkomunikasi asertif.  

Tim pengabdi berusaha memberi contoh ketiga aspek tersebut dengan keadaan sehari-

hari yang masih berkaitan dengan masa pandemi. Misalnya komunikasi asertif bagaimana 

konselee menolak bersalaman dengan teman tanpa perasaan cemas saat. Tentunya 

komunikasi asertif juga disertai dengan perilaku asertif. Keahlian ini jarang ditemui pada 

remaja akhir yang masih terdominasi dengan pergaulan teman sebaya.  
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Berdasarkan pemaparan ini, terdapat peserta yang masih membutuhkan pemahaman 

mengenai aspek-aspek dalam segi Psychological Strength. Salah satu peserta menanyakan 

mengenai prioritas dar ketiga aspek ini.  Ketiga aspek ini saling berkaitan, dimana bila 

terjadi perubahan pada satu aspek maka juga akan terjadi aspek pada lain. Misalnya bila 

individu tidak mempunyai kompetensi intrapribadi maka akan tercerminkan pada 

ketidakmampuan mengelola diri sehingga berpengaruh pada aspek antarpribadi. 

Pada sesi tanya jawab, salah satu peserta menanyakan tentang keadaannya salah satu 

muridnya. Hal ini membangkitkan diskusi antar peserta sehingga terjadi diskusi yang 

menarik dan berujung solusi. Evaluasi dilakukan pada peserta secara kualitatif tentang 

materi dan penyampaiannya Beberapa peserta mengaku baru mengenal istilah  

Psychological Strength, namun lebih banyak mengenal per aspek dari Psychological 

Strength. Salah satu peserta juga mendapatkan insopirasi mengenai bentuk nyata bagaimana 

memperkuat Psychological Strength pada murid saat masa pandemi. Salah satunya adalah 

menggunakan pendekatan agama melalui bersyukur tentang kesehatan yang dimiliki serta 

bagaimana menumbuhkan harapan.  
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Semua komponen sekolah memiliki tugas dalam mengemban amanah pendidikan. 

Terlebih dalam situasi pandemic dengan kondisi yang tidak menentu. Pihak sekolah terus 

berupaya agar mampu beradaptasi dengan efek samping pandemi. Guru BK juga mengasah 

kemampuan konselingnya sehingga membantu muridnya agar merasa berdaya. Psychological 

Strength merupakan kemampuan yang dibutuhkan individu saat pandemi yang identik dengan 

ketidakpastian. Sehingga nantinya murid akan mampu beradaptasi dan mengatasi 

permasalahan mereka melalui Psychological Strength. 

 

B.  Saran   

Ada baiknya pada masa pandemi, pihak sekolah juga meningkatkan kompetensi para 

guru dalam pembelajaran daring misalnya penggunaan LMS, Power Point yang menarik 

hingga media pembelajaran yang menarik. Hal ini juga berperan dalam mengurangi dampak 

dari pandemik pada aspek pendidikan. Sedangkan para guru BK juga membantu pada murid 

dengan cara memberi dukungan, meningkatkan layanan hingga memperkaya metode belajar 

supaya murid tidak mudah bosan.  
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LAMPIRAN 
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